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ABSTRACT

This research aims to analyze profit indicator that affect to intrinsic value of stock. The variables in
this study are net profit, net profit margin (NPM), gross profit margin (GPM), and return on equity (ROE).
The sample used in this research are secondary data of financial report in Indonesia stock exchange website
on the period from 2015-2019. Using SPSS (statistical package for the social sciences), methods of analysis
used in this study include tolerance and VIF test, Kolmogorov-Smirnov test, multivariate cointegration tests:
SRESID and ZPRED estimation, t-statistical tests, F-Statistical test, coefficient of determination (R2), auto
correlation with Durbin-Watson test, and Pearson correlation product moment. The result of this research
shows all the independent variables simultaneously from a good model to explain the intrinsic value of the
stock since the magnitude of the effect value is 86,2%, while 13,8% is explained by other variables besides
net profit, net profit margin, gross profit margin, and return on equity.

Keywords: Intrinsic Value, Net Profit, Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), Return on
Equity (ROE)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis indikator profit yang berpengaruh terhadap nilai
intrinsik saham. Variabel dalam penelitian ini adalah laba bersih, margin laba bersih (NPM), margin laba
kotor (GPM), dan pengembalian ekuitas (ROE). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder berupa laporan keuangan pada website Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Dengan
menggunakan SPSS, metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji toleransi dan VIF, uji
Kolmogorov-Smirnov, uji kointegrasi multivariat : pendugaan SRESID dan ZPRED, uji t-statistik, uji F-
Statistik, koefisien determinasi (R2), korelasi otomatis dengan uji Durbin-Watson, dan korelasi Pearson
product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan semua variabel independen secara simultan dari model
yang baik untuk menjelaskan nilai intrinsik saham karena besarnya nilai efek adalah 86,2%, sedangkan
13,8% dijelaskan oleh variabel lain selain laba bersih, margin laba bersih, margin laba kotor, dan laba atas
ekuitas.

Kata Kunci: Nilai intrinsik, laba bersih, margin laba bersih, margin laba kotor, pengembalian ekuitas

1. PENDAHULUAN

Investasi pada pasar modal atau

saham merupakan salah satu

instrumen investasi yang memiliki

tingkat return yang cukup tinggi dan

menjanjikan, hal inilah yang

menyebabkan masyarakat sangat
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tertarik untuk berinvestasi pada pasar

modal Indonesia (www.idx.co.id).

Menurut CNBC Indonesia (2021), ada

banyak saham-saham yang

diperdagangkan dengan nilai transaksi

terbesar (active turnover) di mana tiga

urutan teratas antara lain, PT Bank

Rakyat Indonesia Tbk (BBRI)

diperdagangkan dengan volume 50,5

miliar senilai Rp 170,3 triliun; PT Bank

Central Asia Tbk (BBCA)

diperdagangkan dengan volume 5,4

miliar saham senilai Rp 161 triliun; PT

Telkom Indonesia Tbk (TLKM)

diperdagangkan dengan volume 36,3

miliar senilai Rp 115,7 triliun. Saham

memiliki karakteristik fluktuatif di mana

dapat sewaktu-waktu turun dan sewaktu-

waktu naik. Sifat fluktuatif harga saham

disebabkan oleh berbagai faktor

berpengaruh seperti keadaan fundamental

perusahaan, sektor bidang usaha, valuasi

dan sentimen pasar. Tingkat harga saham

pada sebuah perusahaan juga menjadi

cerminan terkait kinerja, arus kas, tingkat

produksi dan penjualan serta

pertumbuhan perusahaan (Suara

Millenial, 2021).

Suatu saham memiliki nilai nyata

(true value) atau yang biasa disebut

dengan nilai intrinsik, di mana nilai

intrinsik tersebut dipengaruhi oleh

beberapa faktor khususnya yang

berkaitan dengan fundamental

perusahaan. Menurut Sunariyah

(2001:152) dalam Eliza (2013), faktor-

faktor fundamental perusahaan yang

berdasarkan fakta (justified by the fact)

seperti pendapatan, dividen, aktiva, dan

beberapa prospek perusahaan lainnya

dapat mencerminkan nilai intrinsik

sebuah perusahaan.

Menurut Halim (2010:22) dalam

Eliza (2013), cara menghitung nilai

intrinsik sebuah saham salah satunya

menggunakan metode analisis

fundamental yaitu dengan menggunakan

data dari laporan keuangan perusahaan

yang diterbitkan oleh setiap perusahan go

public setiap akhir periode, analisis

fundamental biasa disebut dengan

analisisis perusahaan. Dalam melakukan

analisis sebuah perusahaan dalam

industri tertentu, terdapat beberapa rasio

keuangan yang informasinya dapat

diambil dari laporan keuangan

perusahaan yang telah diaudit dan

dipublikasikan atau dengan melihat

secara historis kinerja perusahaan

tersebut sehingga dapat membuat

prediksi untuk kinerja perusahaan di

masa depan. Berdasarkan teori efisiensi

http://www.idx.co.id
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pasar, pasar yang efisien adalah ketika

semua informasi yang tersedia tentang

sekuritas atau perusahaan dapat

mencerminkan harga yang terbentuk

sepenuhnya dan harga ini bereaksi cepat

terhadap informasi baru (Utami, 2018)

Informasi mengenai kinerja perusahaan

menjadi informasi yang dibutuhkan oleh

pelaku pasar modal atau investor sebelum

melakukan pengambilan keputusan untuk

menanamkan modal pada perusahaan

tertentu. Laba menjadi salah satu

parameter untuk mengukur baik

buruknya kinerja perusahaan (Mutia,

2012). Laba akuntansi

didefinisikaniisebagaiiikenaikaniiimanfaa

tiiiekonomiiiiselamaiiperiodeiiakuntansi

dalami ibentuki ipenurunani ikewajibani

iataui ipenambahani iaktivasi iyang

mengakibatkan

kenaikaniiekuitasiiyangiitidakiiberasaliid

ari kontribusi penanaman modal.

Salahiiisatuiiikarakteristikiiikualitatifdari

iiinformasiiilaba adalahiinilai

kemampuannyaiidalamiimemprediksi

harga saham. Reaksiiipasariiterhadap

harga saham akaniitercermin

dalamiiipergerakan

hargaiiisahamiiidiiisekitar tanggal

pengumuman informasiiilaba. Harga

saham cenderung turun apabila laba yang

dilaporkan oleh sebuah perusahaan lebih

rendah dibanding dengan periode

sebelumnya dan sebaliknya (Asrianti &

Rahim, 2015).

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Menurut Fahmi (2012) dalam

Silaban dan Sedana (2018), signaling

theory atau teori sinyal adalah teori

yangiimembahasiitentangiifluktuasi naik

turunnya harga pasar, sehingga akan

memberikan gambaran terhadap investor.

Menurut Putri (2016) teori sinyal

menjelaskan masalah asimetris informasi

pasar. Menurut Affinanda (2015) teori

sinyal (signalling theory)

iniiimenjelaskan tentang bagaimana

investor mendapatkan informasi yang

sama dengan manajer perusahaan tentang

prospekv perusahaan, namun dalam

kenyataannya manajer sering memiliki

informasi lebih baik dari investor luar.

2.2 Teori Efficient Market Hypothesis

Efficient Market Hypothesis atau

Hipotesis Pasar Efisien, hipotesis ini

akan berkaitan erat dengan informasi,

informasi pada pasar saham sangat

penting bagi para pelaku pasar. Investor

yang menguasai informasi akan
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berpeluang tinggi untuk mendapatkan

keuntungan dari pasar saham. Pasar

efisien dibagi dalam 3 bentuk yaitu:

lemah, semi kuat, dan kuat. Pasar efisien

dalam bentuk lemah mencerminkan data

historis dari saham seperti harga saham

dan laba perusahaan periode sebelumnya.

Kemudian pasar dalam bentuk semi kuat,

mencerminkan data historis saham

tersebut dan informasi publik yang dapat

diakses pada periode tersebut seperti

laporan keuangan. Bentuk terakhir adalah

pasar efisien yang kuat, di mana harga

saham sudah mencerminkan seluruh

informasi baik bersifat publik ataupun

informasi rahasia yang dapat diakses oleh

semua investor. Konsep pasar dikatakan

efisien yang terutama adalah harga yang

terdapat pada pasar tidak bias atau sudah

mencerminkan semua informasi yang

tersedia. Harga saham yang terdapat di

pasar dengan demikian sudah

menggambarkan seluruh informasi yang

ada sehingga membentuk fairly priced,

investor tidak perlu membuang waktu

untuk mencari saham dengan harga

mispriced (overvalued or undervalued)

(Tandelilin, 2017).

Tandelilin, (2010) dalam Alia Tri

Utami (2018) mengungkapkan bahwa

konsep pasar yang efisien dalam konteks

keuangan, aspek informasi lebih

diutamakan, artinya pasar yang efisien

adalah semua informasi yang tersedia di

pasar dapat menjadi cerminan di mana

harga semua sekuritas yang

diperdagangkan. Informasi yang tersedia

bisa meliputi semua informasi baik

informasi saat ini (contoh: rencana

kenaikan dividen pada tahun tersebut),

maupun informasi di masa lalu (contoh:

profit perusahaan tahun tahun

sebelumnya), serta informasi yang

berasal dari external bersifat sebagai

pandangan masyarakat/opini publik yang

beredar di pasar yang bisa mempengaruhi

perubahan harga.

2.3 Saham

Menurut Agustin (2015) saham

dapat didefinisikan sebagai bukti

kepemilikan atas suatu perusahaan

berdasarkan pengertian tersebut investor

yang memiliki saham atas suatu

perusahaan dapat memperoleh hak atas

pembagian keuntungan oleh perusahaan

yang dimiliki investor. Perhitungan

pembelian saham bentuk perhitungannya

adalah dengan satuan pembelian minimal

1 lot di mana 1 lot tersebut setara dengan

100 lembar saham. Berdasarkan jumlah

lot yang dimiliki oleh investor maka



Accounting Cycle Journal E-ISSN:2721-6578
Vol. 3, No. 1, February 2022

Devid, Meco Sitardja dan Iwan Lesmana
Pengaruh Indikator Profit terhadap …

28

untuk pembagian keuntungan dapat di

hitung berdasarkan jumlah lot yang

dimiliki oleh investor baik keuntungan

berupa dividen ataupun kenaikan dari

harga saham tersebut atau capital gain.

Darmadji dan Fakhruddin (2010) dalam

A.R. Wangarry., A.T. Poputra., T. Runtu

(2015), menyatakan bahwa indikator

yang digunakan oleh investor untuk

menunjukkan pergerakan harga saham

secara garis besar adalah indeks harga

saham, di mana di Indonesia yang

dipakai sebagai indikator untuk para

investor adalah Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG). Hal yang diperlukan

untuk menilai sebuah saham, para

investor akan melakukan analisis saham

tersebut dengan dua metode yaitu analisis

fundamental di mana investor akan

melihat kondisi perusahaan berdasarkan

laporan keuangan perusahaan tersebut

misalnya rasio keuangan dan analisis

kedua yang dipakai adalah analisis

teknikal di mana investor akan melihat

pergerakan saham berdasarkan chart

yang terdapat pada pergerakan harga

saham.

2.4 Laporan Keuangan

Fahmi (2012: 22) dalam A.R.

Wangarry., A.T. Poputra., T. Runtu

(2015), untuk melihat kondisi perusahaan

secara garis besar salah satu indikator

yang dapat dipakai oleh investor adalah

dengan melihat informasi yang terdapat

pada laporan keuangan. Setelah melihat

laporan keuangan tersebut, investor akan

mendapat gambaran kinerja perusahaan

selama periode tersebut secara garis besar.

Fahmi (2012: 26) dalam A.R. Wangarry.,

A.T. Poputra., T. Runtu (2015),

menyatakan bahwa laporan keuangan

bertujuan untuk memberikan informasi

pada investor atau pihak tertentu yang

membutuhkan informasi tentang kinerja

perusahaan berdasarkan satuan moneter

yang terdapat dalam laporan keuangan.

Berdasarkan Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK) Jenis-jenis

laporan keuangan adalah laporan posisi

keuangan (Balance Sheet), laporan laba

rugi (Profit or Loss Statement), laporan

arus kas (Cash Flow Statement), laporan

perubahan modal (Statement of change in

Equity), dan catatan atas laporan

keuangan.

2.5 Laba Akuntansi

Dalam suatu perusahaan laba

merupakan faktor penting bagi

perusahaan karena sangat berpengaruh

terhadap decision making para investor
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sebelum melakukan investasi. Calon

investor selalu melihat laba sebagai

sesuatu yang menarik sebelum

mengambil keputusan investasi. Data

mengenai laba menjadi yang paling

utama untuk dilihat oleh investor jika

dibandingkan dengan data keuangan

lainnya. Informasi yang berkaitan dengan

laba tidak hanya menyangkut biaya dan

penghasilan yang biasa terjadi, tetapi

juga meliputi hal-hal yang luar biasa dan

penyesuaian-penyesuaian terhadap

catatan tahun yang lalu serta laba per

lembar saham. (Al-Haryono Yusuf, 1998)

dalam Wahyuhastuti (2017).

Laba akuntansi adalah selisih

antara revenue atau pendapatan yang

direalisasi yang timbul dari transaksi

pada periode tertentu dikurangi dengan

biaya-biaya (expenses) yang dikeluarkan

pada periode tertentu.

2.5.1 Laba Bersih

Laba bersih (net profit) secara

operasional didefinisikan sebagai hasil

antara pendapatan yang direalisasi dari

transaksi yang terjadi selama satu periode

dikurangi dengan biaya yang berkaitan

dengan pendapatan tersebut termasuk

pajak dan bunga. Meningkatkan laba

bersih pada perusahaan merupakan suatu

prioritas perusahaan agar dapat menarik

perhatian dari para investor saham

(Hermansyah dan Ariesanti, 2008) dalam

Dini dan Yuda (2017).

2.5.2 Net Profit Margin

Net Profit Margin (NPM) adalah

rasio yang digunakan untuk mengukur

berapa besar persentase net profit dari

sales setelah bunga dan pajak. NPM yang

semakin tinggi akan mempengaruhi

tingkat kinerja perusahaan yang

menggambarkan bahwa perusahaan

semakin baik dan akan berpengaruh

terhadap peningkatan harga saham

perusahaan (Stoner & Sirait, 1994:126).

2.5.3 Gross Profit Margin

GrossiiProfitiiMargin (GPM)

merupakaniirasioiiyangiimenunjukkan

laba yang relatif terhadap perusahaan,

dengan cara penjualan bersih dikurangi

dengan cost of goods sold atau harga

pokok penjualan (Kasmir, 2008 dalam

Gustamainar, 2018). Rasio ini

digunakaniiuntuk

menunjukaniipersentasiiilaba kotor

jikaiidibandingkan dengan penjualan.

2.5.4 Return on Equity
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Return on Equity (ROE)

merupakan rasio yang mengukur

kemampuan perusahaan untuk

mendapatkan keuntungan berdasarkan

modal yang dimiliki oleh perusahaan.

Return on Equity adalah salah satu rasio

yang digunakan untuk mengukur

profitabilitas suatu perusahaan.

(Rahmadewi & Abundanti, 2018).

2.6 Nilai Intrinsik

Menurut Home & Wachowicz

(2013) dalam Wulandari (2016) bahwa

nilai intrinsik adalah harga yang

seharusnya atau nilai wajar dari sebuah

perusahaan berdasarkan semua faktor

yang mempengaruhi penilaian terhadap

perusahaan tersebut.

Menurut Raymond (2020)

1. Jika harga pasar < nilai wajar atau

nilai intrinsik, kita dapat

mengambil asumsi bahwa harga

tersebut tergolong murah atau

biasa disebut dengan undervalue.

2. Sebaliknya, jika harga pasar >

nilai intrinsik, maka dapat

disimpulkan bahwa harga saham

tersebut mahal atau biasa disebut

overvalue.

3. Sementara, jika harga pasar =

nilai intrinsik maka dapat

disimpulkan bahwa harga tersebut

sudah sesuai atau wajar atau fair

value.

Nilai intrinsik saham diukur

dengan Price Earnings Ratio di mana

rasio yang menunjukkan seberapa murah

atau mahal suatu perusahaan, atau suatu

saham undervalue atau overvalue. Dalam

mengukur nilai intrinsik atau nilai

sebenarnya dari sebuah perusahaan

adalah dengan menggunakan estimated

Price Earnings Ratio (PER) kemudian

dikalikan dengan estimated Earnings per

Share (EPS).

2.7 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan penjabaran di

atas, maka dirumuskan kerangka

pemikiran yang menganalisa

Pengaruh Indikator Profit Terhadap

Nilai Intrinsik Saham Pada

Perusahaan Manufaktur di Bursa

Efek Indonesia. Berikut ini adalah

kerangka pemikiran:
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3. Metode Penelitian

3.1 Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini

pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan kuantitatif. Sumber data

dalam penelitian ini adalah jenis data

sekunder. Populasi yang digunakan

adalah semua perusahaan manufaktur

(Food & Beverage dan Farmasi)

yang terdaftar di Indeks Harga

Saham Gabungan (IHSG) periode

tahun 2015 s/d 2019. Teknik

purposive sampling adalah metode

pemilihan atau pengambilan sampel

pada penelitian ini, yaitu teknik

pemilihan atau pengambilan sampel

dengan pertimbangan-pertimbangan

dan kriteria tertentu. Adapun kriteria

pengambilan sampel dari perusahaan

ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan Food and Beverage

dan Farmasi yang listing di

Bursa Efek Indonesia periode

tahun 2015-2019.

2. Perusahaan yang menerbitkan

laporan keuangan.

3. Perusahaan yang memberikan

informasi yang diperlukan.

3.2 Operasional Variabel

Berikut ini adalah variabel-

variabel yang diteliti dalam

penelitian:

3.2.1 Variabel Dependen

Variabel dependen yang diteliti

adalah nilai intrinsik saham. Nilai

intrinsik saham diukur dengan

menggunakan estimated price

earnings ratio (PER) dikalikan

dengan estimated earnings per share

(EPS) (Tandelilin, 2010:377).

3.2.2 Variabel Independen

Variabel independen yang

diteliti adalah:

a) Laba bersih (Net Profit)

merupakan laba yang telah

dikurangi biaya-biaya yang

merupakan beban perusahaan
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dalam suatu periode tertentu

termasuk pajak (Kasmir,

2011)

b) Net Profit Margin (NPM)

merupakan rasio yang

mengukur berapa besar

persentase dari penjualan

setelah bunga dan pajak

(Sahari & Suartana, 2020).

c) Gross Profit Margin (GPM)

adalah kemampuan

perusahaan untuk

menghasilkan pendapatan

kotor yang diperoleh dari

penjualan bersih dikurangi

dengan harga pokok

penjualan (Anugrah, 2016).

d) Return on Equity adalah satu

bentuk dari rasio

profitabilitas yang

dimaksudkan untuk dapat

mengukuriikemampuan

perusahaan dengan

keseluruhan dana yang

ditanamkan dalam modal

yang digunakan

untukiioperasi perusahaan

untuk menghasilkan

keuntungan. ROEiidapatiidi

hitung dengan Laba Bersih

dibagi Total Ekuitas (Aminah,

et al., 2016).

3. Metode Analisis Data

Proses analisis data dengan

menggunakan regresi linier berganda

(multiple regression analysis) dalam

melakukan prediksi dengan

menggunakan Software Statistical

Product and Service Solutions (SPSS)

versi 26. Data yang telah

dikumpulkan dianalisis dengan

menggunakan alat analisis statistic

(SPSS) dengan analisis regresi linier

berganda (multiple regression

analysis) di mana analisis regresi

linier berganda ini melibatkan lebih

dari 1 variabel independen. Berikut

persamaan umum regresi linier

berganda dengan model persamaan

sebagai berikut.

Y= a + β1X1+β2X2+β3X3+β4X4

Keterangan:

Y = Variabel dependen (Nilai

Intrinsik Saham)

a = Konstanta

X1 = Laba Bersih

X2 = Net Profit Margin

X3 = Gross Profit Margin
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X4 = Return on Equity

β1= Koefisien regresi laba bersih

β2 = Koefisien regresi net profit

margin

β3 = Koefisien regresi gross profit

margin

β4 = koefisien regresi return on

equity

4. Hasil Penelitian dan

Pembahasan

4.1 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier

berganda dalam penelitian ini

berguna untuk mendapati pengaruh

dari laba bersih, net profit margin

(NPM), earning per share (EPS),

dan return on equity (ROE) dengan

nilai saham secara bersama-sama.

Analisis regresi linier

berganda dilakukan melalui cara

menetapkan persamaan Y= a +

β1X1+β2X2+β3X3+β4X4.

Hasil analisis regresi linier

berganda antara variabel laba bersih,

net profit margin (NPM), earning

per share (EPS), dan return on equity

(ROE), dengan nilai intrinsik saham

disajikan dalam tabel 4.10

Tabel 4.10

Hasil Uji Regresi Berganda

Sumber : Hasil pengolahan data dengan

SPSS (2021)

Hasil uji regresi linier sebagai

berikut:

Y = 140.711 + 0.002X1 –

1543.376X2 + 686.187X3 + 3502.158

X4

Keterangan:

Y = Variabel independen (Nilai

intrinsik saham)

� = Nilai konstanta (Nilai Y apabila

X1,2,3,4=0)

X1 =Variabel laba bersih (independen)

X2 = Variabel net profit margin

(independen)

X3 = Variabel gross profit margin

(independen)

X4 = Variabel return on equity

(independen)

β1= Koefisien regresi laba bersih

β2 = Koefisien regresi net profit

margin
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β3 = Koefisien regresi gross profit

margin

β4 = koefisien regresi return on

equity

Berdasarkan tabel di atas,

nilai konstanta bernilai positif

sebesar 140.711 maka dapat

diasumsikan bahwa ketiadaan

variabel laba bersih, net profit

margin (NPM), gross profit margin

(GPM), dan return on equity (ROE),

maka nilai intrinsik saham (Y)

adalah sebesar nilai konstanta

(140.711).

Koefisien regresi laba bersih

bernilai positif sebesar β1 (0.002)

menyatakan dengan asumsi

ketiadaan variabel independen

lainnya jika laba bersih bertambah 1

poin, maka adanya peningkatan nilai

intrinsik saham sebesar β1 (0.002).

Koefisien regresi Net Profit

Margin bernilai negatif sebesar β2 (-

1543.376) menyatakan dengan

asumsi ketiadaan variabel

independen lainnya jika Net Profit

Margin bertambah 1 poin, maka

adanya penurunan nilai intrinsik

saham sebesar β2 (-1543.376).

Koefisien regresi gross profit

margin (GPM) bernilai positif

sebesar β3 (686.187) menyatakan

dengan asumsi ketiadaan variabel

independen lainnya jika gross profit

margin (GPM) bertambah 1 poin,

maka adanya peningkatan nilai

intrinsik saham sebesar β3 (686.187).

Koefisien regresi return on

Equity (ROE) bernilai positif sebesar

β4 (3502.158) menyatakan dengan

asumsi ketiadaan variabel

independen lainnya jika return on

equity (ROE) bertambah 1 poin,

maka adanya peningkatan nilai

intrinsik saham sebesar β4
(3502.158).

4.3.3 Uji Hipotesis

4.3.3.1 Uji Parsial (Uji T)

Uji T dalam analisis regresi linier

berganda bertujuan untuk

mengetahui pengaruh yang diberikan

oleh variabel independen (X)

terhadap variabel dependen (Y)

secara parsial (sendiri-sendiri). Hasil

uji t dalam analisis regresi linier

berganda terdapat pada tabel berikut:
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Tabel 4.11

Uji T

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder dari BEI dengan SPSS (2021)

Berdasarkan uji data di atas

dapat dihasilkan beberapa

pembahasan mengenai pengaruh laba

bersih, net profit margin (NPM),

gross profit margin (GPM) dan

return on equity (ROE) terhadap

Nilai Intrinsik Saham. Penjelasan

mengenai hasil penelitian dapat

dijabarkan sebagai berikut:

4.3.3.2 Pengaruh Laba Bersih

terhadap Nilai Intrinsik Saham

Berdasarkan hasil pengujian,

laba bersih memiliki pengaruh positif

atau searah terhadap nilai intrinsik

saham. Hal ini ditunjukan dengan

nilai sig sebesar 0.000 (<0,05) dan

nilai thitung (20.744) > ttabel (1.98861).

Suatu perusahaan dikatakan

berhasil apabila mampu menjalankan

fungsi manajemen dengan baik

termasuk manajemen keuangan.

Pada umumnya tujuan dari

manajemen keuangan adalah

memaksimumkan nilai perusahaan,

yang salah satunya dapat dicapai

dengan meningkatkan laba bersih

perusahaan. Laba bersih adalah

kelebihan atas suatu pendapatan pada

periode tertentu setelah dikurangi

dengan beban dan juga pajak.

Kesimpulannya bahwa laba bersih

memiliki pengaruh positif terhadap

nilai intrinsik saham, jika laba bersih

meningkat maka nilai intrinsik

saham juga akan meningkat. Hal ini

mendukung hipotesis yang
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menyatakan laba bersih

memiliki pengaruh terhadap nilai

intrinsik saham.

4.3.3.3 Pengaruh Net Profit Margin

terhadap Nilai Intrinsik Saham

Berdasarkan hasil pengolahan

data, Net Profit Margin (NPM)

memiliki pengaruh negatif terhadap

nilai intrinsik saham, hal ini dapat

dilihat di mana nilai sig sebesar

0.000 (<0.05) dan nilai thitung
(2.991) > ttabel (1.98861).

Net Profit Margin (NPM)

merupakan rasio yang mengukur

berapa besar persentase dari

penjualan setelah bunga dan pajak.

Semakin tinggi NPM maka akan

mempengaruhi tingkat kinerja

perusahaan yang menyebabkan

perusahaan semakin baik dan dapat

meningkatkan harga saham

perusahaan, sehingga akan

menimbulkan kepercayaan investor

untuk menanamkan modal pada

perusahaan (Stoner & Sirait,

1994:126) dalam Sahari dan

Suartana (2020).

Pada penelitian kali ini,

menunjukkan hasil sebaliknya, jika

NPM naik maka akan terjadi

penurunah nilai intrinsik saham dan

sebaliknya. Hal ini dikarenakan

penjualan yang tinggi tidak

menjamin profit yang diterima tinggi,

karena dalam industri food and

beverage dan farmasi perubahan dan

persaingan harga sangat ketat,

sehingga mengakibatkan tingkat

profit yang terima menjadi rendah.

Investor cenderung melihat nilai

penjualan tinggi sebagai signal

perusahaan berjalan dengan baik,

tanpa melihat berapa profit yang

diterima dari hasil penjualan tersebut.

Turunnya rasio dari net profit margin

(NPM) sendiri juga bisa

meningkatkan nilai intrinsik saham.

Hal ini didasari pada keyakinan

investor pada kemampuan

perusahaan melakukan ekspansi

bisnis yang menyebabkan nilai dari

net profit menurun.
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4.3.3.4 Pengaruh Gross Profit

Margin terhadap Nilai Intrinsik

Saham

Berdasarkan hasil pengolahan

data, menunjukkan bahwa bahwa

gross profit margin (GPM) tidak

memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap nilai intrinsik saham, di

mana nilai sig. sebesar 0.067 (> 0.05)

dan nilai thitung (1.210) < ttabel
(1.98861).

Gross profit margin (GPM) dihitung

berdasarkan gross profit dibagi

dengan net sales. Hasil peneletian

diatas menunjukan tidak adanya

pengaruh dikarenakan besarnya gross

profit margin hanya menggambarkan

besarnya keuntungan yang didapat

dari setiap penjualan, namun nilai

tersebut masih belum

menggambarkan keuntungan

perusahaan sepenuhnya karena masih

ada biaya-biaya yang harus dapat

mengurangi pendapatan. Hasil

penelitian ini sejalan dengan

peneletian sebelumnya yang

dilakukan oleh (Ferdian,2018) yang

menyatakan gross profit margin

tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap harga saham.

4.3.3.5 Pengaruh Return on Equity

terhadap Nilai Intrinsik Saham
Berdasarkan hasil pengolahan

data, menunjukkan bahwa return on

equity memiliki pengaruh positif

terhadap nilai intrinsik saham. Hal

ini ditunjukan dengan nilai sig

sebesar 0.000 (<0,05) thitung (4.717) >

ttabel (1.98861). Jika return on equity

(ROE) meningkat juga akan

meningkatkan nilai intrinsik saham

dari sebuah perusahaan.

Return on Equity (ROE) merupakan

salah satu rasio yang digunakan

untuk mengukur profitabilitas suatu

perusahaan. Rasio ini mengukur

kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan untuk

diperhitungkan pengembalian

perusahaan berdasarkan modal

saham yang dimiliki oleh perusahaan.

Jika ROE semakin tinggi maka

perusahaan dapat menghasilkan

keuntungan dengan modal sendiri

yang dapat menguntungkan para

pemegang saham. Hal ini

mendukung hipotesis yang

mengatakan jika return on equity

berpengaruh terhadap nilai intrinsik

saham.
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4.3.3.2 Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4. 12

Uji Anova

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder dari BEI dengan SPSS

Berdasarkan tabel 4.12, hasil

uji F menunjukkan bahwa laba bersih,

net profit margin, gross profit

margin, dan return on equity secara

simultan memiliki dampak yang

signifikan terhadap Nilai Intrinsik

Saham di mana nilai sig 0.000 < 0,05.

5. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk

melihat pengaruh berbagai variabel

fundamental perusahaan terutama

yang berkaitan dengan indikator

profit terhadap nilai intrinsik saham.

Variabel yang digunakan adalah laba

bersih, net profit margin (NPM),

gross profit margin (GPM), dan

return on equity (ROE).

Penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan model regresi

linier berganda dan diuji dengan

menggunakan alat statistic SPSS,

dengan sampel yaitu 89 perusahaan

food and beverages dan farmasi yang

diperdagangkan di bursa saham.

Hipotesis utama dari penelitian ini

adalah laba bersih, net profit margin

(NPM), gross profit margin (GPM),

dan return on equity (ROE)

berpengaruh terhadap nilai intrinsik

saham.

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa, laba bersih, net profit margin

(NPM), gross profit margin (GPM),

dan return on equity (ROE) secara
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bersamaan memiliki

pengaruh terhadap nilai intrinsik

saham. Besarnya nilai pengaruh

dapat dilihat dari hasil perhitungan

koefisien determinasi dengan hasil

senilai 86,2%, sedangkan 13.8%

dijelaskan oleh variabel lain selain

faktor laba bersih, net profit margin

(NPM), gross profit margin (GPM),

dan return on equity (ROE), hal ini

menunjukkan bahwa model

penelitian dapat digunakan untuk

menjelaskan variabel dependen.

Hasil uji signifikan variabel

menunjukkan bahwa dari berbagai

variabel, variabel laba bersih, net

profit margin (NPM), dan return on

equity (ROE) memiliki pengaruh

secara signifikan terhadap nilai

intrinsik saham. Variabel gross profit

margin (GPM) tidak memiliki

pengaruh secara signifikan terhadap

nilai intrinsik saham.

5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat

diberikan setelah melakukan

penelitian dan hasil kesimpulan di

atas adalah sebagai berikut:

1. Bagi Investor, dalam

mengambil keputusan untuk

berinvestasi di pasar saham

diharapkan bukan saja

melihat analisis secara

teknikal, namun harus

melihat secara fundamental

perusahaan terutama segala

hal yang terkait dengan

indikator profit, karena

berdasarkan penelitian sudah

terbukti bahwa indikator

profit seperti laba bersih, net

profit margin, gross profit

margin, dan return on equity

memiliki pengaruh sebesar

86,2 % terhadap nilai

intrinsik saham.

2. Bagi perusahaan yang listing

di Bursa Efek Indonesia

(BEI), diharapkan dapat

memberikan laporan

keuangan secara lengkap

setiap tahunnya setidaknya 5

tahun terakhir, agar dapat

dilihat perkembangan

perusahaan secara historis.

Bagi penelitian selanjutnya, dapat

memperluas sampel penelitian pada

bidang manufaktur atau bidang

lainnya agar hasil yang didapat

menjadi lebih tepat dan akurat.
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